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Abstrak 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah mendorong pemanfaatan teknologi 

kecerdasan buatan (AI), khususnya chatbot, sebagai asisten virtual dalam pembelajaran. Chatbot 

berbasis AI dirancang untuk memfasilitasi komunikasi interaktif antara sistem dan pengguna 

secara otomatis dengan memanfaatkan teknologi pemrosesan bahasa alami. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran chatbot AI dalam mendukung pembelajaran 

digital, khususnya sebagai media bantu yang personal, responsif, dan adaptif terhadap 

kebutuhan peserta didik. Dengan menggunakan metode studi literatur, penelitian ini 

menganalisis berbagai hasil penelitian sebelumnya dari jurnal, prosiding, dan publikasi ilmiah 

tahun 2025 yang relevan dengan topik. Hasil studi menunjukkan bahwa chatbot AI mampu 

meningkatkan efisiensi pembelajaran, mendukung pembelajaran mandiri, serta memberikan 

umpan balik langsung kepada siswa. Selain itu, chatbot juga berkontribusi dalam 

pengembangan keterampilan kognitif dan afektif, seperti berpikir kritis, manajemen waktu, dan 

kemandirian belajar. Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, 

seperti keterbatasan pemahaman konteks yang kompleks dan potensi ketergantungan terhadap 

teknologi. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menggambarkan potensi dan 

keterbatasan chatbot dalam konteks pendidikan modern serta menawarkan wawasan bagi 

pengembangan chatbot yang lebih adaptif dan pedagogis di masa depan. 

Kata Kunci: Chatbot AI, Pembelajaran Digital, Asisten Virtual 

 

Abstract 

The digital transformation in education has accelerated the integration of artificial intelligence 

(AI), particularly chatbots, as virtual assistants in learning environments. AI-powered chatbots 

are designed to facilitate automated, interactive communication between systems and users by 

utilizing natural language processing technologies. This study aims to thoroughly examine the 

role of AI chatbots in supporting digital learning, specifically as personalized, responsive, and 

adaptive learning aids. Employing a literature review method, this research analyzes various 

previous studies published in journals, proceedings, and scientific publications from 2025 that 

are relevant to the topic. The findings indicate that AI chatbots can enhance learning efficiency, 

support self-directed learning, and provide instant feedback to students. Moreover, chatbots 

contribute to the development of cognitive and affective skills, such as critical thinking, time 

management, and learner autonomy. However, several challenges remain, including limited 

contextual understanding and the risk of overreliance on technology. This study contributes 

valuable insights into the potential and limitations of chatbots in modern education and provides 
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recommendations for designing more adaptive and pedagogically-aligned chatbot systems in the 

future. 

Keywords: AI Chatbots, Digital Learning, Virtual Assistant 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa transformasi 

besar dalam dunia pendidikan. Salah satu inovasi yang menonjol adalah integrasi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam mendukung proses pembelajaran digital. Teknologi AI 

telah melahirkan berbagai alat bantu pendidikan, salah satunya adalah chatbot—sebuah sistem 

berbasis teks atau suara yang mampu menanggapi pertanyaan dan perintah pengguna secara 

otomatis. Chatbot yang dikembangkan dengan model generatif berbasis machine learning (ML) 

dan large language models (LLM) kini digunakan secara luas sebagai asisten virtual dalam 

lingkungan pembelajaran daring. Inovasi ini bertujuan untuk memberikan dukungan belajar 

secara real-time dan bersifat personal, sehingga mampu menjawab kebutuhan pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan adaptif. 

Chatbot AI menawarkan potensi besar dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kontekstual. Dalam konteks pembelajaran daring, chatbot dapat memberikan 

respon instan terhadap pertanyaan mahasiswa, memandu penyelesaian tugas, hingga memberi 

umpan balik akademik. Penelitian oleh Kovalchuk et al. (2025) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih personal dan adaptif sesuai 

kebutuhan siswa. Demikian pula, Fernández et al. (2025) mengembangkan kerangka kerja 

chatbot berbasis LLM yang dirancang untuk mendampingi mahasiswa dalam memahami materi 

spesifik berdasarkan bidang studi mereka. Chatbot seperti ChatGPT-4o dan Gemini telah 

dievaluasi untuk berbagai keperluan pendidikan, menunjukkan tingkat akurasi dan efektivitas 

yang tinggi (Rossettini et al., 2025). 

Lebih jauh, implementasi chatbot dalam pembelajaran menciptakan peluang untuk 

mengatasi berbagai tantangan seperti keterbatasan tenaga pendidik, kebutuhan akan 

pembelajaran mandiri, serta penyediaan akses edukasi secara luas dan cepat. Arya et al. (2025) 

menegaskan bahwa generative AI mampu menjadi "partner belajar" dalam pendidikan masa 

depan. Sementara itu, penelitian Febriansyah dan Hertantyo (2025) mengungkap bahwa chatbot 

sebagai virtual assistant telah dimanfaatkan dalam berbagai sektor pendidikan tinggi untuk 

meningkatkan efisiensi interaksi dan penyampaian materi. Dalam jangka panjang, integrasi 

chatbot dalam sistem pembelajaran dapat meredefinisi peran pendidik dan peserta didik di ruang 

digital. 

Namun, meskipun telah banyak studi terkait pengembangan teknis chatbot dan potensi 

pemanfaatannya di berbagai sektor, kajian yang secara spesifik menelaah peran chatbot sebagai 

asisten virtual dalam mendukung pembelajaran digital secara menyeluruh—terutama melalui 

pendekatan literatur terkini dan evaluatif—masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih 

berfokus pada aspek performa teknis, akurasi respon, atau aplikasi sektoral non-pendidikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan meninjau secara 

komprehensif bagaimana chatbot AI berperan sebagai asisten virtual dalam konteks 

pembelajaran digital modern. Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang 

menggabungkan analisis literatur lintas disiplin dan teknologi terkini, untuk mengevaluasi 

relevansi, efektivitas, dan tantangan implementasi chatbot dalam pendidikan abad ke-21. Studi 

ini diharapkan dapat memberikan dasar konseptual dan praktis bagi pengembangan strategi 

pembelajaran digital berbasis AI di masa mendatang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) dengan tujuan 

untuk menganalisis dan meninjau peran chatbot berbasis kecerdasan buatan (AI) sebagai asisten 

virtual dalam pembelajaran digital. Studi literatur ini dilakukan secara sistematis dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Topik dan Rumusan Masalah 
Tahap awal penelitian dimulai dengan mengidentifikasi topik yang relevan, yaitu peran 

chatbot AI dalam pembelajaran digital. Peneliti kemudian merumuskan fokus penelitian 
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berupa bagaimana chatbot berperan sebagai asisten virtual yang mendukung proses 

pembelajaran daring secara interaktif, personal, dan efisien. 

2. Penelusuran dan Pengumpulan Sumber Literatur 
Peneliti melakukan penelusuran sumber-sumber ilmiah yang relevan menggunakan 

database daring seperti Google Scholar, SSRN, ResearchGate, dan repositori jurnal 

internasional. Literatur yang dikaji dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: (a) 

diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020–2025), (b) membahas topik chatbot, AI, 

atau pembelajaran digital, dan (c) memiliki keterkaitan langsung dengan konteks 

pendidikan. 

3. Evaluasi dan Seleksi Literatur 
Literatur yang telah dikumpulkan dievaluasi kelayakannya dengan mempertimbangkan 

kredibilitas sumber, tingkat relevansi terhadap rumusan masalah, serta keberadaan data 

atau argumen yang mendukung. Artikel atau jurnal yang tidak sesuai konteks atau 

mengandung informasi yang tidak dapat diverifikasi dieliminasi dari kajian. 

4. Klasifikasi dan Kategorisasi Isi Literatur 

Pada tahap ini, literatur yang lolos seleksi diklasifikasikan berdasarkan tema utama, 

seperti (a) peran dan fungsi chatbot dalam pembelajaran, (b) jenis-jenis chatbot yang 

digunakan, (c) teknologi yang mendasari (seperti LLM atau ML), serta (d) efektivitas 

penggunaannya dalam konteks pendidikan. 

5. Analisis Tematik dan Sintesis Temuan 
Peneliti melakukan analisis tematik terhadap isi literatur terpilih untuk menemukan 

pola, hubungan, atau kecenderungan tertentu yang berkaitan dengan peran chatbot 

dalam pembelajaran digital. Hasil analisis ini kemudian disintesis secara kritis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan membangun pemahaman yang utuh. 

6. Penyusunan Hasil dan Pembahasan 
Setelah analisis dilakukan, hasil temuan disusun dalam bentuk naratif berdasarkan data 

literatur yang telah dikaji. Bagian ini mencakup pemaparan tentang peran chatbot AI 

dalam proses pembelajaran, tantangan implementasi, serta prospek penggunaannya di 

masa depan. 

7. Penarikan Simpulan dan Penyusunan Rekomendasi 
Tahap akhir dari metode ini adalah merumuskan simpulan dari hasil studi dan 

memberikan saran praktis atau akademik yang dapat menjadi masukan untuk 

pengembangan pembelajaran digital berbasis AI, khususnya pemanfaatan chatbot 

sebagai asisten virtual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, ditemukan berbagai temuan dari penelitian 

terdahulu yang mendukung efektivitas dan potensi pemanfaatan chatbot AI dalam konteks 

pembelajaran digital. Hasil disajikan berdasarkan sumber penelitian sebagai berikut: 

1. Ewoldt & Flanagan (2025) 
Penelitian ini mengungkap bahwa generative AI, seperti chatbot, dapat menjadi 

kolaborator pendidikan yang responsif dan adaptif, khususnya bagi siswa berkebutuhan 

khusus. Chatbot mampu menyediakan umpan balik langsung, memfasilitasi latihan 

mandiri, serta membantu siswa memahami materi melalui pendekatan yang disesuaikan 

dengan gaya belajar individu. 

2. Holla, Prabal, & Patil (2025) 

Studi ini mengembangkan chatbot berbasis AI dengan kemampuan mendeteksi emosi 

untuk mendukung kesehatan mental. Dalam konteks pendidikan, fitur ini 

memungkinkan chatbot untuk menyesuaikan respon sesuai kondisi emosional pelajar, 

menciptakan interaksi yang lebih manusiawi dan meningkatkan kenyamanan dalam 

proses belajar. 

3. Asak & Asak (2025) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar dalam pengajaran 

bahasa. Chatbot dapat berperan sebagai partner dialogis dalam latihan berbicara dan 

mendengarkan. Dengan pendekatan yang bersifat interaktif dan personal, chatbot 
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membantu siswa meningkatkan keterampilan komunikasi dan kosakata dalam 

pembelajaran bahasa kedua. 

4. Staškevičius (2025) 
Penelitian ini menekankan penerapan chatbot AI dalam pendidikan data mining. 

Chatbot digunakan sebagai tutor virtual yang menjelaskan konsep, memberikan tugas, 

dan menjawab pertanyaan secara otomatis. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

pemahaman mahasiswa terhadap materi teknis yang kompleks serta meningkatnya 

ketertarikan terhadap mata kuliah yang bersangkutan. 

5. Kulkarni & Suryawanshi (2025) 
Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan asisten desktop berbasis AI yang 

memiliki fitur chatbot untuk pembelajaran mandiri. Asisten ini mampu menjawab 

pertanyaan pengguna, menjelaskan topik, serta merekomendasikan sumber belajar 

tambahan. Aplikasi semacam ini menunjukkan efektivitas dalam membantu siswa 

mengakses pengetahuan tanpa batasan waktu. 

6. Mohan, Kumar, & Swaminathan (2025) 

Studi ini menegaskan bahwa AI generasi baru, termasuk chatbot berbasis LLM (Large 

Language Models), akan menjadi kunci dalam transformasi pendidikan digital. Chatbot 

tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai fasilitator dialog, 

pengarah tugas belajar, dan penghubung antara guru dan siswa di ruang kelas virtual. 

 

Pembahasan 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Salah satu implementasi 

paling menonjol dari AI dalam pembelajaran digital adalah kehadiran chatbot sebagai asisten 

virtual (Wijaya & Putranto, 2023). Chatbot AI dirancang untuk melakukan interaksi dua arah 

secara otomatis dengan pengguna melalui bahasa natural, yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi yang menyerupai interaksi antar manusia (Razali et al., 2023). Dalam konteks 

pembelajaran, chatbot memiliki potensi untuk menjawab pertanyaan siswa, memberikan 

bimbingan belajar, menyederhanakan informasi, hingga menyusun materi yang sesuai dengan 

kebutuhan individual peserta didik (Ardiyanti et al., 2025). 

Chatbot sebagai asisten virtual menawarkan berbagai keunggulan dalam mendukung 

proses pembelajaran digital. Kemampuan chatbot untuk merespon secara real-time dapat 

mengatasi hambatan waktu dan tempat dalam proses belajar. Peserta didik dapat mengakses 

bantuan kapan saja tanpa harus menunggu kehadiran guru (Widiarta, Qamara, Fatmarischa, et 

al., 2025). Selain itu, penggunaan teknologi natural language processing (NLP) membuat 

chatbot mampu memahami konteks pertanyaan pengguna, sehingga respons yang diberikan 

lebih akurat dan relevan. Dengan dukungan machine learning, chatbot juga dapat belajar dari 

interaksi sebelumnya, yang secara bertahap meningkatkan kualitas bantuannya terhadap siswa 

(Setyaningsih et al., 2025). 

Selain sebagai penyedia informasi, chatbot juga berperan sebagai fasilitator belajar yang 

mampu memberikan umpan balik langsung terhadap tugas atau pertanyaan yang diajukan. 

Fungsi ini sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran mandiri, di mana siswa dituntut untuk 

aktif mengeksplorasi materi (Putranto & Utoyo, 2019). Chatbot mampu membantu 

meningkatkan efisiensi belajar karena dapat menyajikan informasi yang tepat sasaran serta 

menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan kemampuan siswa. Dengan adanya interaksi 

yang terstruktur dan berbasis teknologi, pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan berpusat pada 

kebutuhan peserta didik (Intan et al., 2025). 

Lebih jauh lagi, chatbot juga dapat berperan dalam membangun keterampilan non-

kognitif seperti kemandirian belajar dan pengelolaan waktu. Ketika siswa terbiasa menggunakan 

chatbot untuk mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi, mereka akan lebih percaya diri 

dan aktif dalam proses belajar (Widiarta, Qamara, Agung, et al., 2025). Tidak hanya itu, dengan 

fitur-fitur yang semakin canggih seperti deteksi emosi, chatbot dapat mengenali perubahan 

emosi pengguna dan merespon dengan pendekatan yang lebih empatik. Hal ini menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih humanistik, sekaligus mendorong kesejahteraan emosional siswa 

selama proses pembelajaran daring (Widiarta, 2025). 
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Namun demikian, integrasi chatbot dalam pembelajaran digital tidak terlepas dari 

tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan chatbot dalam memahami konteks yang kompleks 

atau bersifat emosional secara mendalam (Utoyo et al., 2023). Selain itu, terdapat kekhawatiran 

mengenai ketergantungan siswa terhadap teknologi yang bisa mengurangi interaksi sosial dan 

hubungan personal antara guru dan siswa (Widiarta, Qamara, & Mayulu, 2025). Oleh karena itu, 

penerapan chatbot dalam pembelajaran sebaiknya tidak menggantikan peran pendidik, 

melainkan berfungsi sebagai pelengkap yang memperkaya pengalaman belajar. 

Dalam konteks inilah penting untuk terus mengembangkan chatbot yang tidak hanya 

unggul dalam hal teknis, tetapi juga memperhatikan aspek pedagogis. Pengembangan chatbot 

ideal harus mempertimbangkan integrasi dengan kurikulum, dukungan terhadap pembelajaran 

berbasis proyek atau kolaboratif, serta memperhatikan keberagaman gaya belajar peserta didik. 

Dengan pendekatan tersebut, chatbot tidak hanya menjadi alat bantu teknologis, tetapi juga 

menjadi bagian integral dari ekosistem pembelajaran digital yang adaptif, inklusif, dan 

bermakna (Putranto et al., 2023). 

Melalui pembahasan ini, terlihat jelas bahwa chatbot AI memiliki kontribusi penting 

dalam transformasi pendidikan digital. Keberadaannya sebagai asisten virtual mampu menjawab 

tantangan pembelajaran abad ke-21, khususnya dalam memberikan layanan pendidikan yang 

personal, fleksibel, dan efisien (Husni & Putranto, 2022). Namun, optimalisasi pemanfaatannya 

tetap membutuhkan integrasi yang cermat dengan strategi pengajaran serta evaluasi 

berkelanjutan agar dampaknya benar-benar signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa chatbot berbasis AI memiliki 

peran strategis sebagai asisten virtual dalam pembelajaran digital. Teknologi ini mampu 

meningkatkan akses terhadap informasi, mendukung pembelajaran mandiri, serta memberikan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan responsif. Penggunaan chatbot yang tepat dapat 

memperkaya metode pengajaran dan membantu siswa dalam memahami materi secara efisien, 

meskipun tetap diperlukan pengawasan dan integrasi yang matang dengan pendekatan 

pedagogis. 

 

SARAN 

Agar pemanfaatan chatbot dalam pembelajaran digital semakin optimal, disarankan agar 

pengembang dan pendidik bekerja sama dalam merancang chatbot yang tidak hanya berorientasi 

pada teknologi, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan karakteristik peserta didik. 

Selain itu, penting dilakukan pelatihan bagi guru dan siswa untuk memaksimalkan potensi 

penggunaan chatbot secara bijak dan efektif. 
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